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Abstrak 

 

Pembelajaran lebih ditekankan pada model yang banyak diwarnai dengan ceramah dan 

bersifat pendidik sentris. Hal ini mengakibatkan siswa kurang terlibat dalam kegiatan 

pembelajaran. Kegiatan siswa hanya duduk, diam, dengar,catat dan hafal. Kegiatan ini 

mengakibatkan siswa kurang ikut berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran yang 

cenderung menjadikan mereka cepat bosan dan malas belajar.Peserta didik memiliki peran 

yang sama dalam menerima pembelajaran,namun keaktifan pendidik tidak maksimal dalam 

menerima pembelajaran,kegiatan pembalajaran tertentu menuntut siswa aktif satu 

diantaranya adalah secara berpasangan. 

Pembelajaran bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budayanya, 

dan budaya orang lain, mengemukakan gagasan dan perasaan, berpartisipasi dalam  

masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut, dan menemukan serta menggunakan 

kemampuan analitis dan imanigatif yang ada dalam dirinya. Hakikat bahasa sebenarnya 

memiliki pesan sentral dalam perkembangan intelektual, sosial, dan emosional peserta 

didik dan merupakanpenunjang keberhasilan dalam mempelajari semua bidang studi.Mata 

pelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu sarana yang dapat mengakses berbagai 

informasi. Untuk itu, kemahiran berkomunikasi dalam Bahasa Indonesia secara lisan 

maupun tulis harus benar-benar dimiliki dan ditingkatkan. Oleh sebab itu, seorang pendidik 

dituntut untuk mampu mencapai kompetensi dasar yang sudah ditetapkan (sesuai dengan 

kurikulum yang berlaku) dengan menerapkan model pembelajaran yang tepat untuk 

membuat peserta didik aktif dalam menerima pelajaran.  

 

Kata Kunci: Think Pair and Share,Peserta didik,Pendidik, 

 

1. PENDAHULUAN 

 
Berdasarkan observasi awal 

yang telah dilakukan oleh peneliti, 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran di 

SMP Negeri 2 Pinrang pada siswa kelas  

VII khususnya mata pelajaran bahasa 

Indonesia, masalah yang dihadapi adalah 

keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran masih kurang. Dan dalam 

proses pembelajaran perhatian siswa 

masih rendah, ini terlihat saat guru 

menjelaskan materi, siswa lebih senang 

bermain  dari pada memperhatikan 

penjelasan dari guru. Pada saat guru 

memberikan tugas untuk dipecahkan 

dengan diskusi kelompok, ternyata masih 

ada siswa yang hanya menggantungkan 

hasil diskusi kelompok pada teman 

sekelompoknya, dan ada siswa yang 

mengerjakan sendiri atau tidak dengan 

berdiskusi kelompok.. Untuk menyikapi 

masalah tersebut, maka perlu dicari 

solusi suatu model pembelajaran yang 

dalam penerapannya mampu 

meningkatkan hasil belajar siswa, 

sehingga memungkinkan siswa untuk 

dapat mencerna materi pelajaran bahasa 

indonesia dengan baik. Untuk mengatasi 

masalah tersebut, guru harus dapat 

brought to you by COREView metadata, citation and similar papers at core.ac.uk

provided by Repository Universitas Negeri Makassar

https://core.ac.uk/display/161648772?utm_source=pdf&utm_medium=banner&utm_campaign=pdf-decoration-v1


 

“Pendidikan, Budaya, Literasi dan Industri Kreatif: Upaya Membangun Generasi Cerdas Berkepribadian Unggul” 

 

226 
ISBN 978-602-5554-35-3 

menemukan dan menerapkan model 

pembelajaran yang dapat membawa 

siswa menemukan jalan atau cara 

pemecahan masalah belajar  yang 

dihadapinya. Guru perlu menciptakan 

suasana belajar sedemikian sehingga 

siswa bekerjasama secara gotong royong 

(cooperative learning). Selain itu, guru 

perlu merubah filosofi pengajaran bahasa 

indonesia yang berpusat pada guru 

menjadi pembelajaran bahasa Indonesia 

yang berpusat pada siswa. Berdasarkan 

latar belakang di atas maka peneliti perlu 

untuk melakukan penelitian tindakan 

kelas dengan judul “ Penerapan Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe bercerita 

berpasangan untuk Meningkatkan Hasil 

belajar bahasa Indonesia pada pokok 

bahasan membaca wacana siswa kelas 

VII SMP Negeri 2 Pinrang. 

 

1.1. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan latar belakang 

masalah di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana hasil belajar siswa dengan 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share?  

2. Apakah hasil belajar siswa meningkat 

dengan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share? 

 

1.2.  Tujuan Penelitian  
Berdasarkan pada rumusan masalah, 

tujuan penelitian ini adalah:  

1. Untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe Think 

Pair Share. 

2. Untuk mengetahui peningkatan 

prestasi belajar siswa dengan 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe Think Pair Share. 

 

1.3.  Kajian Pustaka  
1.3.1. Pendidik 

1. Pendidik adalah setiap orang yang 

dengan sengaja mempengaruhi orang 

lain untuk mencapai tingkat 

kemanusiaan yang lebih tinggi.(Sutari 

Iman Bernadjib,1994) 

2. Pendidik adalah orang yang 

bertanggung jawab terhadap 

pelaksanaan pendidikan dengan 

sasaran peseta didik. (Umar 

Tirtarahardja dan La Sulo 1994) 

3. Pendidik adalah orang yang dengan 

sengaja membantu orang lain untuk 

mencapai kedewasaan. (Langeveld) 

Penyebutan nama pendidik di 

beberapa tempat memiliki sebutan 

berbeda- beda. 

1. Pendidik di lingkungan keluarga 

adalah orang tua dari anak yang biasa 

disebut ayah – ibu atau papa-mama. 

2.  Pendidik di lingkungan pesantern 

biasa disebut ustadz, kyai, romo kyai. 

3. Pendidik di lingkungan pendidikan di 

masyarakat  disebut dengan istilah 

tutor, fasilitator, atau instruktur. 

4.  Pendidik di lingkungan sekolah  biasa 

disebut guru. 

 

1.3.2. Kompetensi sebagai Persyaratan 

Pendidik 

Tidak semua orang bisa menjadi 

pendidik kalau yang bersangkutan tidak 

bisa menunjukkan bukti dengan kriteria 

yang ditetapkan. Syarat-syarat umum 

bagi seorang pendidik adalah : Sehat 

Jasmani dan Sehat Rohani. Syarat untuk 

menjadi seorang pendidik yaitu: 

1. Harus beragama. 

2. Mampu bertanggung jawab atas 

kesejahteraan agama. 

3. Tidak kalah dengan guru-guru umum 

lainnya dalam membentuk Negara 

yang demokratis. 

4. Harus memiliki perasaan panggilan 

murni. 

Sedangkan sifat-sifat yang harus dimiliki 

seorang pendidik adalah : 

1. Integritas pribadi, pribadi yang segala 

aspeknya berkembang secara 

harmonis. 

2. Integritas sosial, yaitu pribadi yang 

merupakan satuan dengan 

masyarakat. 
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3. Integritas susila, yaitu pribadi yang 

telah menyatukan diri dengan norma-

norma susila yang dipilihnya. 

Menurut Dirto Hadisusanto, Suryati 

Sidharto, dan Dwi Siswoyo (1995), 

syarat seorang pendidik adalah : 

1)   mempunyai perasaan terpanggil 

sebagai tugas suci, 

2)   mencintai dan mengasih-sayangi 

peserta didik, 

3)   mempunyai rasa tanggung jawab 

yang didasari penuh akan tugasnya, 

 

1.3.3. Peserta didik 

Secara etimologi peserta didik 

adalah anak didik yang mendapat 

pengajaran ilmu. Secara terminologi 

peserta didik adalah anak didik atau 

individu yang mengalami perubahan, 

perkembangan sehingga masih 

memerlukan bimbingan dan arahan 

dalam membentuk kepribadian serta 

sebagai bagian dari struktural proses 

pendidikan. Dengan kata lain peserta 

didik adalah seorang individu yang 

tengah mengalami fase perkembangan 

atau pertumbuhan baik dari segi fisik dan 

mental maupun fikiran. 

Sebagai individu yang tengah 

mengalami fase perkembangan, tentu 

peserta didik tersebut masih banyak 

memerlukan bantuan, bimbingan dan 

arahan untuk menuju kesempurnaan. Hal 

ini dapat dicontohkan ketika seorang 

peserta didik berada pada usia balita 

seorang selalu banyak mendapat bantuan 

dari orang tua ataupun saudara yang lebih 

tua. Dengan demikina dapat di simpulkan 

bahwa peserta didik merupakan barang 

mentah (raw material) yang harus diolah 

dan bentuk sehingga menjadi suatu 

produk pendidikan. 

Berdasarkan hal tersebut secara 

singkat dapat dikatakan bahwa setiap 

peserta didik memiliki eksistensi atau 

kehadiran dalam sebuah lingkungan, 

seperti halnya sekolah, keluarga, 

pesantren bahkan dalam lingkungan 

masyarakat. Dalam proses ini peserta 

didik akan banyak sekali menerima 

bantuan yang mungkin tidak disadarinya, 

sebagai contoh seorang peserta didik 

mendapatkan buku pelajaran tertentu 

yang ia beli dari sebuah toko buku. Dapat 

anda bayangkan betapa banyak hal yang 

telah dilakukan orang lain dalam proses 

pembuatan dan pendistribusian buku 

tersebut, mulai dari pengetikan, 

penyetakan, hingga penjualan. ( Bahri, 

2010 ). 

Peserta didik sebagai raw material dalam 

proses transformasi dan internalisasi 

menempati posisi yang sangat penting 

untuk dilihat signifikasinya dalam 

menemukan keberhasilan sebuah proses. 

Berbeda dengan komponen lain dlan 

sistem pendidikan. komponen peserta 

didik dalam sebuah proses sangat 

bervariasi, ada yang sudah jadi, setengah 

jadi, bahkan masih ada yang sangat 

mentah. Kondisi ini memunculkan 

banyak persoalan dalam menentukan titik 

start untuk melakukan proses 

pendidikan.( yusuf, 2011 ). 

 

1.3.4.  Metode Think-Pair-Share 

 Menurut Slavin (dalam 

Thobroni, 2011: 298), TPS adalah sebuah 

metode yang sederhana, tetapi sangat 

berguna yang di kembangkan oleh Frank 

Lyman dari Universitas Maryland. 

Ketika guru menerangkan pelajaran 

didepan kelas, siswa duduk berpasangan 

dalam kelompoknya. Guru memberikan 

pertanyaan di kelas. Lalu siswa 

diperintahkan untuk memikirkan 

jawaban, kemudian siswa berpasangan 

dengan masing-masing pasangannya 

untuk mencari kesepakatan jawaban. 

Terakhir guru meminta siswa untuk 

membagi jawaban kepada seluruh siswa 

dikelas. 

Menurut Suprijono (dalam 

Thobroni, 2011: 299), TPS memiliki 

makna sebagai berikut: 

 a. Thinking Siswa diberi kesempatan 

untuk memikirkan ide-ide mereka 

tentang pertanyaan atau wacana yang 

diberikan oleh guru.  
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b. Pairing Siswa menentukan dengan 

siapa mereka akan berpasangan dengan 

tujuan agar siswa dapat berdiskusi dan 

mendalami ide-ide yang telah ditemukan 

masing-masing siswa.  

c. Sharing Setelah ditemukan 

kesepakatan ideide pada masing-masing 

kelompok, lalu pada tahap ini ide-ide 

tersebut dibagikan kepada kelompok lain 

melalui kegiatan diskusi dan tanya jawab.  

Hal tersebut dimaksudkan agar 

dari berbagai ide-ide yang mereka 

temukan, dapat ditemukan satu struktur 

yang integratif dari pengetahuan yang 

telah dipelajari. Ini memperkenalkan 

gagasan tentang waktu „tunggu atau 

berfikir‟ (wait or think time) pada elemen 

interaksi pembelajaran kooperatif yang 

saat ini menjadi salah satu faktor ampuh 

dalam meningkatkan respons siswa 

terhadap pertanyaan (Huda, 2013: 206).  

Dalam hal ini guru sangat 

berperan penting untuk membimbing 

siswa melakukan diskusi sehingga 

terciptanya suasana belajar yang lebih 

hidup, aktif, kreatif, dan menyenangkan. 

Metode ini dikembangkan untuk 

meningkatkan partisipasi siswa di dalam 

kelas, sehingga pembelajaran ini lebih 

unggul dibandingkan dengan metode 

cramah pada umumnya yang hanya 

menggunakan metode hafalan dasar. 

Berdasarkan pengertian diatas dapat 

disimpulkan bahwa TPS adalah metode 

pembelajaran yang dimana siswa 

berpasangan secara heterogen, pertama 

masing-masing siswa harus belajar 

sendiri (thinking) dalam menemukan 

jawaban. Kemudian mereka saling 

bertukar pikiran atas hasil individu 

(pairing) yang akhirnya saling berbagi 

pengetahuan (sharing) serta bekerjasama 

dalam menyelesaikan tugas-tugas 

kelompok. 

 

2. METODE 
 

 Jenis penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas. Menurut 

Arikunto 2006 dalam (Suyadi, 2012:18) 

penelitian tindakan kelas adalah 

pencermatan dalam bentuk tindakan 

terhadap kegiatan belajar yang sengaja 

dimunculkan dan terjadi dalam sebuah 

kelas secara bersamaan. Kegiatan 

penelitian ini merupakan penelitian yang 

sifatnya kolaboratif karena peneliti 

bekerjasama dengan guru bahasa 

indonesia dalam melakukan penelitian. 

Subyek penelitian ini adalah seluruh 

siswa kelas VII SMP Negeri 2 Pinrang 

yang dikenai tindakan sekaligus sumber 

data dalam penelitian.  

Data-data yang hendak 

dikumpulkan dalam penelitian ini antara 

lain berupa data observasi aktivitas 

belajar siswa, data prestasi belajar siswa 

setelah memakai metode TPS ( Think 

Pair Share ) yaitu berupa nilai hasil tes di 

akhir siklus, dan respon siswa terhadap 

metode TPS ( Think Pair Share ) dengan 

cara mengisi angket siswa. Indikator 

Keberhasilan 1. Aktivitas siswa 

meningkat jika kategori rata-rata 

persentase banyaknya siswa yang 

memenuhi aspek pengamatan aktivitas 

adalah ≥70%. 2. Penelitian tindakan kelas 

ini minimal dilaksanakan dalam dua 

siklus. 

 

3. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

 

3.1.  Hasil penelitian  
Pada bagian ini penulis 

memaparkan data - data yang telah 

diperoleh dari lapangan. Data tentang 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe bercerita berpasangan 

dapat meningkatkan hasil belajar 

Indonesia siswa kelas VII SMP Negeri 2 

Pinrang, tahun ajaran 2017/2018 penulis 

dapatkan dari hasil pelaksanaan tindakan 

penelitian. Dalam penelitian ini 

melibatkan 30 siswa yang akan penulis 

tentukan peningkatan hasil belajarnya. 

 Untuk melihat tingkat hasil 

belajar Bahasa Indonesia, penulis 

melakukan penelitian pra siklus 

penelitian penulis dilakukan pada hari 



 

Seminar Nasional Dies Natalis UNM Ke 57, 9 Juli 2018 

 
 

229 
ISBN 978-602-5554-35-3 

jum’at tanggal 6 april 2018. Hasil tes pra 

siklus penelitian dapat dilihat pada table 

berikut : 

 

 
 

Keterangan : 

1. Menangkap isi wacana, baik 

yang tersurat maupun yang 

tersirat 

2. Menceritakan kembali isi 

wacana dengan bahasanya 

sendiri atau kata kata sendiri 

3. Menemukan pikiran pokok 

setiap paragraph 

4. Menemukan gagasan penjelas 

dalam setiap paragraph 

Skor maksimal (N) : 30x 4 = 120 

Untuk mendapatkan hasil persentase, 

maka digunakan rumus sebagai berikut : 

Maka, 

P = 
56

120
 X 100% 

P =  46,67 % 

 Berdasarkan hasil tes pra siklus 

hasil belajar bahasa Indonesia khususnya 

pada pokok bahasa membaca wacana 

kelas VII SMP Negeri 2 pinrang belum 

berhasil. Dengan demikian, penulis 

melaksanakan tindakan tindakan 

penelitian melalui dua siklus, yaitu pada 

siklus pertama meliputi empat tindakan, 

yaitu (1) perencanaan tindakan, (2) 

pelaksanaan tindakan, observasi dan 

evaluasi, dan sebagai berikut : 

 

3.2.1. Pelaksanaan Tindakan Siklus 

Pertama 

Penelitian siklus pertama penulis lakukan 

pada senin tanggal 9 april 2018. Pada 

siklus pertama, penulis membagi empat 

langkah tindakan, yaitu (1) perencanaan 

tindakan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) 

observai dan evaluasi, dan (4)refleksi. 

Pelaksanaan tindakan penelitian yang 

penulis lakukan pada siklus pertama 

tersebut adalah sebagai berikut : 

 

Hasil Tes Siklus Pertama 

 

 
 

Keterangan : 

1. Menangkap isi wacana, baik 

yang tersurat maupun yang 

tersirat 

2. Menceritakan kembali isi 

wacana dengan bahasanya 

sendiri atau kata kata sendiri 

3. Menemukan pikiran pokok 

setiap paragraph 

4. Menemukan gagasan penjelas 

dalam setiap paragraph 

Skor maksimal (N) : 30x 4 = 120 

Untuk mendapatkan hasil persentase, 

maka digunakan rumus sebagai berikut : 

Maka, 

P = 
78

120
 X 100% 
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P =  65 % 

 Berdasarkan hasil tes siklus 

pertama hasil belajar bahasa Indonesia 

khususnya pada pokok bahasa membaca 

wacana kelas VII SMP Negeri 2 pinrang 

sudah mengalami peningkatan. Akan 

tetapi,  belum seluruhnya mengalami 

peningkatan. Berdasarkan hasil refleksi 

siklus pertama bersama dengan observer 

dapat dijelaskan bahwa siswa masih 

kurang paham pada saat guru melakukan 

apersepsi. Dengan demikian, penelitian 

tindakan ini penulis lanjutkan ke siklus 

kedua. 

 

3.2.2. Pelaksanaan Tindakan Siklus 

Kedua 

Pelaksanaan penelitian siklus 

kedua pada hari rabu tanggal 11 april 

2018. Pada siklus kedua, penulis 

membagi menjadi empat langkah 

tindakan, yaitu (1) perencanaan tindakan, 

(2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi 

dan evaluasi, dan (4) refleksi. 

Pelaksanaan tindakan penelitian yang 

penulis lakukan pada siklus kedua 

tersebut adalah sebagai berikut : 

 

Hasil Tes Siklus Pertama 

 

 
 

Keterangan : 

1. Menangkap isi wacana, baik 

yang tersurat maupun yang 

tersirat 

2. Menceritakan kembali isi 

wacana dengan bahasanya 

sendiri atau kata kata sendiri 

3. Menemukan pikiran pokok 

setiap paragraph 

4. Menemukan gagasan penjelas 

dalam setiap paragraph 

Skor maksimal (N) : 30x 4 = 120 

Untuk mendapatkan hasil persentase, 

maka digunakan rumus sebagai berikut : 

Maka, 

P = 
117

120
 X 100% 

P =  97,5 % 

 Berdasarkan hasil tes siklus 

kedua hasil belajar bahasa Indonesia 

khususnya pada pokok bahasa membaca 

wacana kelas VII SMP Negeri 2 Pinrang 

mengalami peningkatan. Hal ini terlihat 

dari peningkatan nilai siswa yaitu siswa 

yang mendapatkan nilai pada skala 51-

75, 26 – 50, dan 0 – 25 tidak ada. Dengan 

demikian penelitian tindakan ini pemulis 

akhiri pada siklus kedua. 

 

3.2. Pembahasan 

Hasil belajar Bahasa Indonesia 

khususnya pada pokok bahasa membaca 

wacana kelas VII SMP Negeri 2 Pinrang 

dengan penerapan model pembelajaran 

kooperatif tipe bercerita pasangan dapat 

dilihat dari sub bab pembahasan. Dalam 

hal ini penulis melakukan rekapitulasi 

data hasil tes pra siklus, siklus 

pertama,dam siklus kedua seperti pada 

tabel berikut : 

 
Rekapitulai Hasil Tes Siklus Pertama dan 

Siklus Kedua Penelitian Tentang 

Penerapan Model Pembelajaran 

Kooperatif Tipe Bercerita Berpasangan 

untuk meningkatkan Hasil Belajar 

bahasa Indonesia Khusunya pada pokok 

bahasa Membaca Wacana Kelas VII SMP 

Negeri 2 Pinrang. 
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Dengan demikian, rata-rata nilai 

siswa dalam model pembelajaran 

kooperatif tipe berpasangan dari siklus 

pertama dan kedua adalah 7, berada pada 

rentangan nilai 51 – 75 ( kategori baik ). 

 

4. PENUTUP 
 

  Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan yang meliputi dari dua siklus 

penelitian ini dapat penulis tarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Sebelum dilakukan siklus penelitian, 

penulis melakukan pengambilan data 

tes pra siklus penelitian. Nilai rata-

rata anak 46,67 berada pada rentangan 

penilaian antara 45 – 50 ( berkategori 

cukup baik ). 

2. Pada siklus pertama penelitian 

tindakan nilai rata-rata anak 65 berada 

pada rentangan penilaian antara 51 - 

75 ( berkategori baik ). 

3. Pada siklus kedua penelitian tindakan 

nilai rata-rata anak 7 berada pada 

rentangan penilaian antara 51 – 75 ( 

berkategori baik ) 

Dengan demikian, hipotesis ini 

diduga dengan penerapan model 

pembelajaran kooperatif tipe bercerita 

pasangan dapat meningkatkan hasil 

belajar bahasa Indonesia khususnya pada 

pokok bahasan membaca wacana siswa 

kelas VII SMP Negeri 2 Pinrang. 
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